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ABSTRACT

APPLICATION OF NAIVE BAYES METHOD FOR STROKE DISEASE
CLASSFICATION

By

NABILLA YOLANDA PARAMITHA

Classification is a method to determine a member into a certain predetermined
class. The method used in the classification in this research is Naive Bayes. This
study aims to classify stroke patients using the Naive Bayes method for several
different training and testing data proportions. The data used is stroke patient data
with the class affected by stroke or not affected by stroke and using ten
independent variables. Classification results with the largest accuracy value of

80% were obtained when the proportion of training and testing data was 80:20.

Keywords: Classification, Naive Bayes, Stroke



ABSTRAK

PENERAPAN METODE NAIVE BAYES UNTUK KLASIFIKASI
PENYAKIT STROKE

Oleh

NABILLA YOLANDA PARAMITHA

Klasifikasi adalah metode untuk menentukan sebuah anggota masuk ke dalam
suatu kelas tertentu yang telah ditentukan sebelumnya. Metode yang digunakan
dalam pengklasifikasian pada penelitian ini adalah Naive Bayes. Penelitian ini
bertujuan untuk mengklasifikasikan pasien penyakit stroke menggunakan metode
Naive Bayes untuk beberapa proporsi data training dan data testing yang berbeda.
Data yang digunakan adalah data pasien penyakit stroke dengan kelas terkena
stroke atau tidak terkena stroke dan menggunakan 10 variabel bebas. Hasil
klasifikasi dengan nilai akurasi terbesar sebesar 80% diperoleh ketika proporsi

data training dan data testing 80:20.

Kata kunci: Klasifikasi, Naive Bayes, Stroke
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Dengan perkembangan zaman yang kian hari semakin canggih dan berkembang
pertumbuhan teknologi informasi juga semakin berkembang. Dengan bantuan
teknologi manusia dipermudahkan dalam melakukan banyak hal untuk
memecahkan masalah yang begitu banyak dan kompleks. Seiringan itu data
mining menjadi salah satu bidang yang sangat berkembang juga. Data mining
didefinisikan sebagai salah satu teknik untuk mengolah data yang digunakan
untuk menemukan hubungan dari suatu data yang tidak diketahui dan ditampilkan
kedalam bentuk yang mudah dimengerti yang nantinya hubungan itu akan
dijadikan acuan untuk mengambil keputusan (Ridwan et al., 2013).

Data mining disebutkan sebagai rangkaian tindakan yang melibatkan teknik
statistik, matematik, kecerdasan buatan, maupun machine learning untuk
mengekstrasi dan mengidenfikasi informasi dan pengetahuan berbasis data besar.
Data Mining ini merupakan berbagai proses untuk mengali nilai tambah dari
beberapa data pengetahuan yang tidak dapat diketahui secara manual. Salah satu
teknik pengenalan pola dalam data mining adalah menggunakan machine

learning. (Bramer, 2016).

Machine learning adalah suatu metode yang digunakan dalam membuat program
dimana program tersebut belajar dari data, machine learning ini adalah penerapan
dari kecerdasan buatan (Igawa & Ohashi, 2009). Machine learning membuat

komputer dapat mempelajari beberapa data sehingga mendapatkan suatu model



yang mana nantinya bisa digunakan tanpa harus memasukan kode programnya
secara terus menerus dalam melakukan proses input-output (Yuliani et al., 2019).
Dalam machine learning terdapat 2 teknik pembelajaran yaitu supervised learning
dan unsupervised learning (Yang et al., 2019). Supervised learning adalah teknik
pembelajaran yang digunakan apabila hasil yang sedang dicari atau diperkirakan
telah diketahui. Salah satu kategori dalam supervised learning adalah klasifikasi
(Nurhayati et al., 2019).

Klasifikasi adalah metode untuk menetukan suatu anggota ke dalam kelas tertentu
yang telah ditetapkan sebelumnya. Anggota tersebut dimasukkan ke dalam kelas-
kelas tertentu berdasarkan persamaan karakter data tersebut (Turban et al., 2005).
Definisi lain mengatakan klasifikasi ialah suatu proses mengevaluasi objek data
untuk memuatnya ke kelas tertentu dari beberapa kelas yang ada. Ada dua hal
yang dilakukan dalam proses klasifikasi, yaitu yang pertama adalah membuat
model yang akan disimpan sebagai memori dan yang kedua menggunakan model
tersebut untuk mengklasifikasi objek data lain untuk mengetahui kelas mana yang
dimiliki objek data dalam model yang disimpannya (Ariyanti & Iswardani, 2020).
Ada beberapa macam pengklasifikasian dalam data mining salah satunya adalah

Naive Bayes.

Naive Bayes adalah metode klasifikasi yang menggunakan peluang, Naive Bayes
ditemukan oleh ilmuan Inggris yaitu Thomas Bayes. Metode ini memprediksi
peluang di masa depan berdasarkan pengalaman di masa lalu sehingga disebut
dengan teorema Bayes. Teorema ini dipadukan dengan naif yang menganggap
bahwa kondisi antar variabel saling bebas (Bustami, 2013). Definisi lain
mengatakan bahwa Naive Bayes ialah metode yang memanfaatkan nilai
probabilitas dari data. Dalam menangani perkara ketidakpastian Naive Bayes
mampu menangani perkara tersebut, dimana Naive Bayes adalah bagian dari
teknik probabilitas (Rohmana & Arifudin, 2014). Naive Bayes memiliki
keuntungan dalam pemakaiannya yaitu metode ini hanya membutuhkan data
training yang kecil dalam menentukan perkiraan parameter yang diharapkan
dalam Klasifikasi (Watratan et al., 2020).



Beberapa penelitian sebelumnya yang telah dilakukan terkait penggunaan metode
Naive Bayes yaitu, penelitian yang dilakukan oleh Putra tahun 2019 untuk
menentukan kelompok UKT menggunakan Naive Bayes Classifier dengan fungsi
Gaussian. Akurasi yang dihasilkan dari metode Naive Bayes ini sebesar 86,67%
(R. A. Putra, 2019). Selanjutnya, penelitian yang dilakukan Handoko dan Neneng
pada tahun 2021. Naive Bayes digunakan untuk mendiagnosis penyakit yang
terjadi selama masa kehamilan. Hasil dari penelitian ini mendapatkat akurasi
sebesar 77% (Handoko & Neneng, 2021). Penelitian lainnya yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Wulandari, dkk. pada tahun 2020. Mereka menggunakan Naive
Bayes sebagai metode untuk mengklasifikasi diagnosa penyakit ISPA. Akurasi
yang didapatkan dengan menggunakan metode Naive Bayes sebesar 86,5%
(Wulandari et al., 2020). Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Putro, dkk.
pada tahun 2020. Penelitian ini menerapkan metode Naive Bayes untuk
klasifikasi pelanggan mana yang berpotensi membeli ayam dan tidak berpotensi
membeli ayam. Akurasi yang didapatkan dari metode Naive Bayes adalah sebesar
92% (Putro et al., 2020).

Di Indonesia penyakit stroke telah menjadi salah satu penyumbang penyakit
paling mematikan. Stroke adalah penyakit kronis yang memiliki akibat
berbahaya, stroke ini disebabkan oleh gangguan peredaran darah otak akibat
penyumbatan pembuluh darah arteri dari penumpukan darah pada pembuluh
darah, pecahnya pembuluh darah akibat melemahnya dinding pembuluh darah
atau kelainan pada kondisi darah itu sendiri yang mengakibatkan kurangnya
cadangan oksigen dan nutrisi ke otak yang menimbulkan kerusakan di jaringan
otak (Sulaiman & Anggriani, 2017). Penyakit stroke dapat disebabkan oleh
beberapa faktor, faktor-faktor itu termasuk faktor risiko yang tidak dapat diubah
maupun faktor risiko yang dapat diubah. Faktor risiko yang tidak dapat diubah
antara lain usia, jenis kelamin, ras serta genetik. Sedangkan faktor risiko yang
dapat diubah antara lain hipertensi, diabetes mellitus, merokok, obesitas
(Wayunah & Saefulloh, 2016).



Terdapat beberapa penelitian yang terkait dengan penyakit stroke diantaranya,
penelitian yang dilakukan oleh Puspitawuri, dkk. pada tahun 2019. Mereka
mengkombinasikan metode K-Nearest Neighbor dan Naive Bayes untuk
melakukan diagnosis tingkat risiko penyakit stroke dengan menggunakan sebaran
kelas yang seimbang dan tidak seimbang. Akurasi yang didapatkan dari
mengkombinasikan kedua metode ini adalah untuk kelas seimbang sebesar
96,67% dan kelas tidak seimbang sebesar 100% (Puspitawuri et al., 2019).
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Maskuri, dkk. pada tahun 2022. Pada
penelitian ini menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor untuk memprediksi
penyakit stroke. Akurasi yang didapat dengan menggunakan metode ini sebesar
95% (Maskuri et al., 2022). Hal yang membedakan peneltian saya dengan
penelitian Maskuri, dkk. adalah penggunaan metode dalam pengklasifikasian dan
juga data yang digunakan. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Pambudi, dkk.
pada tahun 2022. Pada penelitian ini menggunakan algoritma Decision Tree C.45
untuk mengklasifikasikan penyakit stroke, dan akurasi yang dihasilkan sebesar
99,07% (Pambudi et al., 2022). Hal yang membedakan peneltian saya dengan
penelitian Pambudi, dkk. adalah penggunaan metode dalam pengklasifikasian dan
juga data yang digunakan. Oleh karena itu, penelitian ini akan dilakukan
klasifikasi penyakit stroke dengan menerapkan metode Naive Bayes.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:
1. Menerapkan metode Naive Bayes dalam pengklasifikasian penyakit stroke.
2. Mendapatkan nilai akurasi model terbaik dalam pengklasifikasian penyakit

stroke menggunakan metode Naive Bayes.



1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut:

1. Sebagai bahan pengembangan ilmu matematika dan statistika mengenai
metode Naive Bayes Classifier.

2. Sebagai bahan pertimbangan dan informasi tambahan bagi pembaca jika ingin
melakukan penelitian lanjut terkait klasifikasi dan model yang telah
didapatkan.



1. Tinjauan Pustaka

2.1 Data Mining

Data mining adalah proses dimana data berukuran besar dikumpulkan dengan
mengektrasi dan mengidentifikasi pola-pola penting atau mencari data yang
berada di basis data (Vulandari, 2017). Data mining juga dapat diartikan sebagai
proses yang menggunakan teknik statistika, matematika, kecerdasasn buatan dan
machine learning untuk mengidentifikasi dan memperoleh informasi yang
berguna dan pengetahuan yang berhubungan dengan berbagai basis data besar
(Turban et al., 2005).

Data mining juga memiliki beberapa sebutan yang memiliki makna yang sama
yaitu Knowledge Discovery in Databases (KDD). Pada umumnya dalam data
mining memiliki bentuk-bentuk yaitu deskripsi, prediksi, estimasi, klasifikasi,
clustering, dan asosiasi (Larose, 2005). Di dalam Knowledge Discovery in
Database (KDD) terdapat tahapan-tahapan yaitu pembersihan data (data
cleaning), integrasi data (data integration), seleksi data (data selection),
transformasi data (data transformation), proses mining, evaluasi pola (pattern

evalution), presentasi pengetahuan (Han et al., 2012).



2.2 Machine Learning

Manchine Learning merupakan bagian dari kecerdasan buatan yang bertujuan
untuk mempelajari identifikasi pola untuk memperoleh solusi yang maksimal.
Machine learning ini memungkinkan komputer untuk mendapatkan solusi data
yang maksimal secara otomatis (Barboza et al., 2017). Machine learning
membuat komputer dapat mempelajari beberapa data sehingga mendapatkan suatu
model untuk melakukan proses input-output tanpa harus memasukan kode
program secara berulang (Yuliani et al., 2019). Dalam machine learning terdapat
2 teknik pembelajaran yaitu supervised learning dan unsupervised learning.

a. Supervised Learning

Supervised learning adalah teknik pembelajaran yang digunakan apabila hasil
yang sedang dicari atau diperkirakan telah diketahui. Salah satu kategori dalam
supervised learning adalah klasifikasi (Nurhayati et al., 2019).

b. Unsupervised Learning

Unsupervised learning berfungsi pada objek data yang tidak berlabel. Jenis
pembelajaran ini sering digunakan untuk ekstrasi data, menemukan pola dan
struktur penting, mencocokkan objek terkait, dan tujuan praktis. Jenis

pembelajaran ini cocok digunakan untuk klastering (Yang et al., 2019).

2.3 Klasifikasi

Klasifikasi adalah proses menilai suatu objek data dimana objek tersebut
dimasukkan ke dalam kelas tertentu dari jumlah kelas yang tersedia. Klasifikasi
ini membentuk suatu model yang didasari oleh data latih yang ada, kemudian
melakukan klasifikasi pada data yang baru dengan menggunakan model tersebut
(Utomo & Mesran, 2020). Klasifikasi juga difenisikan sebagai proses untuk
mendapatkan suatu model atau fungsi yang menjelaskan dan membedakan data ke
dalam beberapa kelas. Klasifikasi ini menyertakan proses pemeriksaan

karakteristik objek dan memasukan objek ke dalam salah satu kelas yang telah



didefinisikan (Larose, 2005). Ada beberapa algoritma dalam pengklasifikasian
diantaranya Logistic Regression, Support Vector Learning, Random Forest
Classifier, dan Naive Bayes (Soofi & Awan, 2017).

2.4 Naive Bayes Classifier

Naive Bayes pertama kali diusulkan oleh Revered Thomas Bayes, antara tahun
1702 dan 1761 penggunaan Naive Bayes mulai dikenalkan. Naive Bayes
Classifier adalah suatu algoritma di dalam data mining yang menerapkan teorema
Bayes untuk klasifikasi. Penggunaan metode Naive Bayes dalam
pengklasifikasian memiliki keuntungan dimana penggunaan metode ini hanya
membutuhkan jumlah data training yang kecil dalam menentukan estimasi

parameter selama proses Klasifikasi (Santosa, 2007).

Definisi lain mengatakan Naive Bayes adalah suatu pengklasifikasian probabilitik
sederhana yang menghitung peluang dari menambahkan frekuensi dan kombinasi
nilai dari dataset. Metode ini didasarkan pada asumsi bahwa nilai variabel saling
bebas jika diberikan nilai output (Riduwan, 2013). Persamaan teorema Bayes

dituliskan sebagai berikut:

P(B|A).P(A 2.1
Pl - (Lé)() (2.1)
dimana:
P(A|B) :  Peluang terjadinya A berdasarkan kondisi B (posteriori prob)
P(A) . Peluang terjadinyad (prior prob)
P@B|A) : Peluang terjadinya B berdasarkan kondisi pada hipotesis A4

P(B) :  Peluang terjadinya B



Dalam proses klasifikasi Naive Bayes diperlukan beberapa petunjuk yang
digunakan dalam penentuan kelas yang tepat untuk sampel yang dianalisis

sehingga metode Naive Bayes dapat disesuaikan sebagai beriku:

P(Y).P(Xy, ... X,|Y) (2.2)
P(Y|Xy, .., Xp) = PR X
dengan:

P(Y|Xy,..,X,) : Peluang masuknya sampel variabel tertentu dalam kelas Y
(posterior)

P(Y) . Peluang munculnya kelas Y sebelum masuknya sampel
(prior)

P(X,,..,X,lY) : Peluang kemunculan variabel-variabel sampel pada kelas
Y (likelihood)

P(Xq, ..., Xn) . Peluang kemunculan variabel-variabel sampel secara

umum (evidence), dengan n dibuat dari sampel n atribut,

berturut-turut 44, ..., 4,,.

Karena itu , persamaan (2.2) bisa juga ditulis secara sederhana sebagai berikut:

Prior X Likelihood (2.3)
Evidence

Posterior =

Nilai posterior itu akan dibandingkan dengan nilai-nilai posterior kelas lainnya
untuk menentukan di kelas mana sampel harus ditempatkan. Nilai evidence selalu
tetap untuk setiap kelas pada suatu sampel yaitu bernilai 1 maka nilai evidence
dapat diabaikan. Sehingga posterior dapat dihitung dengan mengalikan nilai
prior dan likelihood. Nilai prior yang merupakan peluang kelas Y muncul
sebelum sampel masuk dapat dihitung menggunakan persamaan sebagai berikut
(Watratan et al., 2020) :

U
3

P(t) = @4
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dengan:
d :  Banyaknya pengamatan
d, : Banyaknya pengamatan pada kelas Y,

Untuk nilai likelihood yang merupakan peluang munculnya variabel-variabel
sampel pada kelas Y. Nilai likelihood dapat dihitung dengan menggunakan

persamaan sebagai berikut:

dpi .
PCxIY = &
d;
dengan:
dp; : Banyaknya pengamatan pada kelas Y,, yang mempunyai
nilai X; untuk A;
d, : Banyaknya pengamatan pada kelas Y,

Penjabaran P(Y|X,, ..., X;,) lebih lanjut dengan menggunakan definisi peluang

bersyarat sebagai berikut:

P(Y|Xy, .., Xp) = P(Y).P(Xy, ..., Xn|V)
P(Y).P(X4|Y).P(Xy, ..., XplY, X7)
P(Y).P(X1|Y).P(X,|Y, X1). P(Xs, .., X |V, X1, X5)

P(Y).P(X1|Y).PCIY, X)) oo P(XnlY, X1, Xy o Xnr)  (2.6)

Terlihat bahwa hasil penjabaran tersebut semakin banyak variabel dari data maka
semakin rumit faktor-faktor syarat yang mempengaruhi nilai peluangnya. Maka
dengan menggunakan asumsi independen pada Naive Bayes membuat masing -
masing variabel (X, ..., X;;) saling bebas satu sama lain. Dengan adanya asumsi

ini, maka berlaku juga persamaan sebagai berikut:

P(X;nX;) PX).P(X))

PON) = =5y = P

= P(X)) 2.7)
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untuk i # j maka
P(Xi|X;) = P(XiIY) 2.8)

Persamaan (2.7) menunjukkan bahwa asumsi independensi yang kuat membuat
syarat peluang menjadi lebih sederhana. Sehingga P(Y|X3, ..., X,,) dapat

sederhanakan, persamaan ini nantinya akan digunakan dalam pengklasifikasian.

P(Y).P(X,|Y).P(X,]Y) ... P(X,|YV)

P | pexin) 29)

P(Y|Xy, .., X)

2.5 Preprocessing Data

Preprocessing data adalah tahapan dalam data mining untuk mempersiapkan data
untuk digunakan dalam proses selanjutnya. Dalam tahapan preprocessing data
hal pertama yang dilakukan ialah pembersihan data dimana pada tahap ini
dilakukan pengecekan data hilang dan data duplikat (Fikri et al., 2020). Jika
ditemukanya data hilang maka bisa melakukan imputasi dengan mean dan median
atau juga bisa dengan menghapus data hilang. Jika terdapat data duplikat maka
bisa dilakukan penghapusan data duplikat. Tahapan selanjutnya ialah pengubahan
bentuk data agar dapat mempermudah dalam proses pengklasifikasian. Data yang
diubah yaitu data yang awalnya bertipe numerik diubah menjadi data bertipe
kategorik (Adi, 2018).

2.6 Data Training dan Data Testing

Dalam pengujian klasifikasi, data yang digunakan dibagi menjadi data latih dan
data uji. Pembagian data sangat penting dilakukan karena akan menentukan

tingkat akurasi dari penerapan suatu metode. Data training atau data latih ialah
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data yang sebelumnya sudah diketahuhi untuk label kelompok dan digunakan
untuk membangun model klasifikasi. Data testing atau data uji ialah data yang
belum diketahui label kelompoknya. Data training dapat digunakan untuk
mencari model yang sesuai dan dapat digunakan untuk melatih algoritma. Data
testing digunakan untuk mengukur keakuratan classifier berhasil melakukan
klasifikasi dengan benar (Witten et al., 2011). Dalam pembagian proporsi data
training dan data testing biasanya dibagi menggunakan 60:40, 70:30, 80:20 dan
90:10. Penjelasan pembagian data training dan data testing adalah 60:40 yang
berarti 60% data training dan 40% data testing adapun 70:30 yang berarti 70%
data training dan 30% data testing. Untuk menghitung jumlah data training dan

data testing dapat menggunakan persamaan sebagai berikut.

Jumlah data training = proporsi data training x N (2.10)
Jumlah data testing = N — jumlah data training (2.11)
dengan:

N = jumlah seluruh data (data training + data testing)

2.7 Confusion Matrix

Tahap pengujian model dilakukan dengan menggunakan metode confusion matrix
yang menampilkan hasil dari penilaian model melalui tabel matrik. Jika dataset
memiliki dua kelas maka kelas yang pertama disebut positif dan kelas lainnya
disebut negatif (D. Putra & Wibowo, 2020). Confusion matrix ini menggunakan
tabel matriks seperti pada Tabel 1 dimana terdapat record perbandingan hasil
klasifikasi data testing atau data uji berdasarkan data training atau data latih

dengan data sebenarnya (Utomo & Mesran, 2020).
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Tabel 1. Confussion Matrix

) Kelas Prediksi
Kelas Asli _ :
Positif Negatif
Positif True Positive (TP) False Negative (FN)
Negatif False Positive (FP) True Negative (TN)

True positive adalah jumlah dari record positif yang diklasifikasikan sebagai
positif, false positive adalah jumlah dari record negatif yang diklasifikasikan
sebagai positif, false negative adalah jumlah dari record positif yang
diklasifikasikan sebagai negatif, true negative adalah jumlah dari record negatif
yang diklasifikasikan sebagai negatif (D. Putra & Wibowo, 2020). Untuk
mengukur performa suatu model dapat menggunakan empat metode sebagai
berikut (Saputro & Sari, 2020):
a. Akurasi
Metode pertama ialah akurasi, akurasi adalah metode yang didasari tingkat
kedekatan antara nilai prediksi dengan nilai sebenarnya. Akurasi adalah hasil dari
penjumlahan nilai diagonal dibagi dengan jumlah total keseluruhan data dan
selajutnya dikalikan 100%. Rumus akurasi dijabarkan pada persamaan (2.12).
TP+ TN

| = X 0 2.12
Akurasi TPTFP+ TN+ FN 100% ( )

b. Presisi

Presisi adalah metode yang dipakai untuk menghitung nilai proporsi kelas positif
yang berhasil diprediksi dengan benar dari keseluruhan hasil prediksi kelas positif.
Presisi menunjukkan jumlah data kategori positif yang diklasifikasi secara benar
dibagi dengan total data yang diklasifikasi positif. Rumus presisi dijabarkan pada

persamaan (2.13).

TP
Presisi = x 1009 2.13
resisi TP T FP 00% ( )



14

c. Recall
Recall adalah metode yang digunakan untuk menghitung presentase kelas data
positif yang berhasil diprediksi benar dari keseluruhan data kelas positif. Rumus

recall dijabarkan pada persamaan (2.14).

TP
Recall BTN 100% (2.14)

d. Fl1-score

Metode F1-score ialah rata-rata harmonik dari presisi dan recall. F1-score juga

biasa disebut F1-measure. Rumus F1-score dijabarkan pada persamaan (2.15).
Presisi X Recall

F1— =2 2.15
score % Presisi + Recall ( )

2.8 Stroke

Stroke adalah gangguan fungsi otak yang disebabkan oleh gangguan aliran darah
ke otak akibat pecahnya atau tersumbatnya pembuluh darah arteri yang menuju ke
otak, sehingga nutrisi dan oksigen yang dibutuhkan otak tidak terpenuhi dengan
baik, sehingga menyebabkan hilangnya sensasi dan bagian tubuh (Noviyanti
Dewi, 2013). Sumber lain juga menyebutkan bahwa stroke didefinisikan sebagai
penyakit yang disebabkan dari gangguan peredaran darah yang terjadi di otak
yang dipengaruhi oleh berbagai faktor risiko baik yang tidak dapat diubah seperti
usia dan jenis kelamin maupun yang dapat diubah seperti hipertensi, diabetes

mellitus, konsumsi rokok, dan pekerjaan (Laily, 2017).



I11.  Metodelogi Penelitian

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun akademik 2022/2023
bertempat di Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan

Alam Universitas Lampung.

3.2 Data Penelitian

Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari situs Kaggle
yang berjudul “Brain Stroke Prediction Dataset” dengan link sebagai berikut:

https://www.kaggle.com/datasets/zzettrkalpakbal/full-filled-brain-stroke-dataset.

Dengan jumlah data sebanyak 200 dan variabel sebanyak 11. Data penelitian ini
memiliki 10 variabel independen sebagai atribut dan 1 variabel dependen sebagai
variable target. Dari 10 variabel ini terdapat 7 variabel bertipe data kategorik dan
3 data bertipe data numerik. Pada penelitian ini, data akan dibagi menjadi 2
bagian yaitu data training untuk pembentukan model dan data testing untuk
pemilihan model terbaik. Untuk pembagian data dibagi menjadi 4 bagian.
Pertama, 60% data training dan 40% data testing. Kedua, 70% data training dan
30% data testing. Ketiga, 80% data training dan 20% data testing. Keempat,
90% data training dan 10% data testing.


https://www.kaggle.com/datasets/zzettrkalpakbal/full-filled-brain-stroke-dataset

Tabel 2. Data Variabel Penyakit Stroke

No Variabel Kategori Keterangan
1 Gender Kategorik Jenis kelamin pasien,
(Jenis kelamin) laki-laki atau perempuan
2 Age Numerik Usia pasien (tahun)
(Usia)
3 Hypertension Kategorik Memiliki penyakit darah
(Hipertensi) tinggi atau tidak
4 Heart disease Kategorik Memiliki riwayat
(Penyakit penyakit jantung atau
Jantung) tidak
5 Ever married Kategorik Pernah menikah atau
tidak
6 Work type Kategorik Tipe pekerjaan pasien
seperti swasta, PNS,
wiraswasta, anak-anak
7 Residence type Kategorik Tipe tempat tinggal
seperti perkotaan atau
perdesaan
8 Average glucose | Numerik Rata-rata tingkat kadar
level gula dalam darah (mg/dl)
9 BMI Numerik Indeks masa tubuh
10 Smoking status Kategorik Status merokok seperti
sebelumnya merokok,
merokok, tidak pernah
merokok, tidak diketahui
11 Stroke Kategorik Terkena stroke atau

tidak

16
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3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Naive Bayes untuk mengklasifikasi penyakit
brain stroke dengan bantuan pemprograman Python. Langkah-langkah yang
dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Memasukan data brain stroke prediction yang didapat dari situs kaggle ke
dalam Python menggunakan Jupyter Notebook.
2. Melakukan visualisasi data brain stroke prediction ke dalam bentuk diagram.
3. Melakukan preprocessing data, diantaranya:
o Melakukan pengecekan jika terdapat data hilang dan data duplikat.
¢ Melakukan penghapusan data hilang dan data duplikat jika terdapat.
¢ Mengubah data numerik menjadi data kategorik menjadi beberapa interval.
e Melakukan pemberian label pada data kategorik.
¢ Melakukan pembagian data training dan data testing dengan rasio 60:40,
70:30, 80:20, dan 90:10.
4. Membangun model menggunakan Naive Bayes.
5. Melakukan klasifikasi menggunakan data testing.
6. Melakukan evaluasi model menggunakan confusion matrix yang didapatkan

dari hasil klasifikasi.

Adapun proses dalam klasifikasi metode Naive Bayes dengan menggunakan
Bahasa pemograman python dapat ditampilkan secara singkat dengan

menggunakan diagram alir dibawabh ini.
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Gambar 1. Diagram Alir Pengklasifikasian Naive Bayes




V. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan terkait
pembangunan model Naive Bayes dalam mengklasifikasi pasien penyakit stroke,
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil perhitungan evaluasi model menggunakan confusion matrix pada data
penyakit stroke dengan proporsi pembagian data 80:20 menghasilkan tingkat
akurasi yang lebih tinggi dibandingkan proporsi lainnya yaitu sebesar 80%
yang mana ini menjadikan proporsi 80:20 mendapatkan model terbaik.

2. Penentuan proporsi pembagian data training dan data testing dapat
mempengaruhi hasil pengujian presentase tingkat akurasi, karena pola data

training akan dijadikan acuan dalam menentukan kelas pada data testing.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini yaitu:

1. Pada penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel riwayat keluarga dan
dapat menggunakan data yang lebih banyak, sehingga memperoleh hasil
akurasi yang lebih baik.

2. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan menggabungkan metode lain
ataupun membandingkan dengan metode lainnya dengan menggunakan data
yang sama pada penelitian ini, sehingga dapat melihat metode mana yang

lebih baik dalam melakukan klasifikasi.
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